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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pendidikan adalah suatu tahap individu dalam suatu fase kehidupan, mulai masa 

prenatel hingga kehidupan berakhir. Pendidikan ini mempunyai tujuan agar seorang 

individu dapat berkembang dengan optimal pada setiap prosesnya. Adanya pendidikan 

pada setiap kehidupan tentu terdapat hal berharga dalam diri seseorang yang dapat 

mengoptimalkan potensi intelektual pada setiap individu bersangkutan. Pendidikan juga 

merupakan bagian dari masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi mudanya 

bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa depan 

Elihami dan Syahid (2018). Pendidikan merupakan proses yang berkelanjutan dan tak 

pernah berakhir (never ending proces), sehingga dapat menghasilkan kualitas yang 

berkesinambungan, yang ditujukan pada perwujudan sosok manusia masa depan, dan 

berakar pada nilai-nilai budaya serta Pancasila. Pendidikan harus menumbuhkan nilai-nilai 

filosofis dan budaya bangsa yang utuh dan menyeluruh. Sehingga perlu adanya kajian yang 

lebih mendalam terhadap Pendidikan, maka dari itu pendidikan mulai dipandang secara 

filsafat yang merujuk pada kejelasan atas landasan pendidikan itu sendiri 

(Mulyasa,2012:2). 

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 3 UU Sisdiknas 

menyatakan “Pembinaan kemampuan masyarakat untuk membina kemampuan dan 

membentuk pribadi dan peradaban negara yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bernegara, dengan harapan tumbuhnya tenaga sarjana menjadi warga negara 

yang bertakwa, berkepribadian baik, kokoh, cakap, terampil, imajinatif, mandiri, dan 

sebagai penduduk yang besar dan cakap,maka pengertian tujuan pendidikan umum adalah 

yang menjadi alasan untuk pemajuan pendidikan karakter. Dengan kata lain pendidikan 

adalah suatu proses yang disusun secara teratur, terencana, dengan menggunakan metode 

yang dipelajari serta aturan yang telah disepakati mekanisme penyelenggaraan oleh suatu 

komunitas di masyarakat. Pendidikan dianggap suatu proses yang terjadi secara sengaja, 

direncanakan, didesain, diorganisasi berdasarkan aturan yang berlaku. Pendidikan karakter 

perlu diterapkan disekolah, dirumah dan lingkungan sekolah. 
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Didalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegraan juga terdapat 

sebuah pendidikan karakter yang diamana dalam mata pelajaran ini memiliki tujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut , (1) berpikir secara kritis, rasional, dan 

kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan, (2) berpartisipasi secara aktif dan 

bertanggung jawab, bertindak secara cerdas dalam kegiatan masyarakat, berbangsa, dan 

bernegara secara anti korupsi, (3) berkembang secara kritis dan demokratis untuk 

membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup 

Bersama dengan bangsa lainnya, (4) berinteraksi dengan bangsa -bangsa lain dalam 

percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi (Budimansyah,2008:14). 

Menurut Sudrajat (2010) Pendidikan karakter adalah suatu proses pengajaran budi 

pekerti kepada warga sekolah yang meliputi bagian informasi, perhatian atau kesiapan, 

kegiatan untuk melaksanakan sifat-sifat tersebut, baik terhadap Tuhan, diri sendiri, orang 

lain, dan identitas tujuan agar mereka menjadi manusia. Disiplin adalah sikap seseorang 

yang timbul dengan adanya kesadaran dalam dirinya untuk mengikuti peraturan yang 

berlaku dalam organisasi. Disiplin sebuah sikap yang harus harus tertanam sejak dini. 

Disiplin merupakan penentu berhasil atau tidaknya visi misi sekolah tersebut. Soegeng 

Priyodarminto, S.H. dalam bukunya “Disiplin Kiat Menuju Sukses” disiplin didefinisikan 

sebagi suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku 

yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan atau ketertiban. Disiplin 

adalah suatu perubahan tingkah laku yang teratur dalam menjalankan tugas-tugasnya atau 

pekerjaannya, yang tidak melanggar sebuah aturan yang telah disepakati bersama. Sikap 

disiplin itu muncul pada diri sendiri untuk berbuat sesuai dengan keinginan untuk mencapai 

sebuah tujuan. 

Pendidikan karakter harus mengarah kepada peserta didik dalam masa pengenalan 

secara kognitif, penghayatan nilai secara efektif, dan harus mengamalkan nilai secara nyata, 

dari Thomas Lickona dianggap moral knowing, moral feeling (Lickona, 1999:51). Didalam 

Pendidikan Kewarganegaraan harus memiliki Pendidikan karakter yang mengarah dalam 

pembelajaran PKn bukan hanya pendidikan pada pencapaian tujuan kognitif atau 

pengetahuan saja melainkan memiliki kemampuan efektif yang akan membentuk karakter 

atau perilaku yg sepenuhnya belum ada. Maka agar tercapainya pendidikan yang berkarakter 

pemerintah serta warga negara Indonesia dalam pendidikan kewarganegaraan perlu keikut 

sertaan untuk mewujudkannya. Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan juga berfungsi 
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sebagai wahana kurikuler pengembangan karakter warga negara indonosia yang demokratis 

dalam bertanggung jawab. peran PPKn dalam proses pembudayaan dan pembedayaan 

peserta didik sepanjang hayat melalui pemberian keteladanan, pembangunan, kemauan dan 

pemgembangan kreatifitas peserta didik dalam proses pembelajaran. melalui PPKn sekolah 

perlu dikembangkan sebagai pusat pengembangan wawasan, sikap dan keterampilan hidup 

dan berkehidupan yang demokratis. dari dua konsep dasar tersebut dapat dikemukakan 

bahwa paradigma pendidikan demokrasi melalui PPKn yang perlu dikembangkan dalam 

lingkungan sekolah adalah pendidikan demokrasi yang bersifat multidimensional atau 

bersifat jamak. 

UlU l       nomor 20 Tahuln 2003 pada bab 1 pasal 1 ayat 1 telntang sistelm Pelndidikan Nasional 

yang menl              gatakan  bahwa “ Pelndidikan adalah ulsaha sadar dan telrelncana unl              tulk melwuljuldkan 

sual             sana bell        ajar dan prosesl                     pembelll  ajaran agar pesertll  a didik secl             ara aktif mengl  eml                      bangkan 

potelnsi   dirinya   ulntulk   meml                      iliki   kekl              ual              tan   spiritual             l   keal             gamaan,   pengl  endal lian   diri, 

kepl              ribadian,   kecl             erdal  san,   akhlak   mull        ia,   sertl                 a   ketl        eral                      mpilan   yang   diperll                 ukal  n   

dirinya,masyarakat, bangsa dan nelgara”. Ki Hadjar Delwantara dalam Kongrels Taman siswa (1930) 

menl gatakan bahwa penl didikan ulmulmnya belrarti daya ulpaya bulat meml  ajulkan 

berl         tulmbulhnya buldi pelke lrti (kelkulatan batin, karaktelr), pikiran (intelle lk), dan tubl              uhl                     anak. 
 

Menl  url         ult BSNP (2010) , tantangan yang dihadapi penl didikan pada abad kel-21 antara 

lain ketl        erl          ampilan berl         pikir selcara kritis dan peml                      ecl             ahan masalah, ketl        eral                      mpilan komunil                      kasi 

dan kolaborasi, kelte lrampilan krelativitas dan pelmbaharulan, litelrasi telknologi informasi dan 

komunl ikasi, keltelrampilan pelmbellajaran kontekl  stulal, se lrta kelterl         ampilan litelrasi informasi 

dan  meldia.delngan  menl  ghadapi  tantangan  penl  didikan  di  abad  kel–21,  Ini  melndorong 

terl         wuljuldnya cita – cita negl              ara Indonesil                   a yakni sejl        ahteral  dan bahagia dengal  n membel  ntl                      ulk 

masyarakat yang telrdiri dari sulmbe lr daya manusl           ia yang be lrkual             litas, yaitul          individul          yang 

mandiri dan belrkelmaulan, sehl  ingga dapat melwuljudl  kan cita – cita nelgara selrta se ltara de lngan 

negl              ara lain (Haryanto,2019). Tetl        api kenyal  taannya sisteml  pendil dikan di Indonesil                   a bell        uml  

mampul              melnghadapi  kondisi  tantangan  Pe lndidikan  abad  21  hal  ini  terl         lihat  dari  masih 

berl         jalannya modell  pelmbellajaran satul      arah disebl  agian belsar selkolah. keal  daan ini telrlihat dari 

kebl iasaan siswa yang kulrang krelatif, kulrang keml  ampulan belrinovasi, meml                      iliki kelmampual             n 

peml                      ecl             ahan   masalah   yang   burl         uk,l  dan   tidak   terbil asa   dengal  n   komunil                      kasi   dual  arah 

(Lydiasari,2018). 
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Perl         masalahan  dalam  pelndidikan  abad  21  khulsulsnya  yang  dialami  olelh  gulru l           yaitul 

penl anaman pelndidikan karaktelr karelna tulgas gurl          ul      bulkan u lntulk menl  celrdaskan pe lserl         ta didik 

saja tapi bagaimana melntransformasi merl         e lka melnjadi pribadi yang belrtaqwa, pribadi yang 

berl         integl  ritas, pribadi yang disiplin, pribadi yang kreal  tif dan melmiliki rasa ingin tahu,l  se lrta 

pribadi yang telru ls be lrse lmangat dan telruls me lnghargai orang lain (Nulraini, 2019). Hal itul 

jugl              a yang dialami olehl                     tenal  ga pendil  dik ataul      gurl         ul      di SMP Negel  ril 2 Sawan yang mengal  lami 

kesl           ullitan ataul      tantangan dalam pelnanaman nilai–nilai karaktelr te lrhadap pelse lrta didik. pelran 

gulru l      be lrpelran penl  ting dalam melmbina dan melnciptakan sual  sana disiplin saat peml be llajaran 

dikellas  dimullai,  pelran  gu lru l             tidak  belrjalan  seml                      aksimal  mungkil  n  yang  berdal  mpak  pada 

perl         ilakul         siswa yang kulrang disiplin.sellain itul         faktor pelnyebl              ab siswa tidak meml                      iliki sikap 

disiplin adalah tingkat motivasi siswa yang re lndah, manajelmeln waktul         yang kulrang baik, 

faktor  kellularga,  faktor  gulru l,  lingkulngan  yang  melndulkunl  g  dan  pelngarulh  teml  an  se lbaya. 

Sikap disiplin adalah rasa kelte lratulran dan kelpatulhan telrhadap nilai yang dapat dipelrcaya 

dan be lrtanggulng jawab. Se ltiap orang melmiliki sikap disiplin yang didik seljak dini. pada 

dasarnya sikap disiplin adalah sifat yang baik  unl              tukl  mematl uhil peral                      tural                      n yang beral                      da di 

lingkulngan se lkolah maulpuln dilular selkolah dalam aktivitas sikap disiplin pelrlu l       ditelrapkan. 

 
Sikap disiplin digulnakan olelh siapa saja dan dimana saja, telrmasulk bagi para siswa. 

Sikap  disiplin  diperl         lulkan  olelh  para  siswa  perl         ke lmbangan  pribadi  dirinya.  Mellaluli  sikap 

disiplin  siswa  dapat  bell        ajar  belrpelrilaku l            baik  agar  ditelrima  olehl  warga  selkolah  maulpuln 

masyarakat Hulrlock (2006:83). Pelrilaku l         siswa diselkolah yang tidak melngarah pada nilai- 

nilai keldisiplinan selhingga tidak melmatuhl              i perl         atulran dan tata telrtib selkolah yang ada, tidak 

hanya diselbabkan olehl                      dirinya selndiri namuln ada berl         bagai faktor yang melmpenl              garulhinya. 

Faktor  –  faktor  te lrselbult  dike llompokkan  ke l             dalam  tiga  kategl              ori  uml                       ulm  yaitul             masalah- 

masalah yang ditimbullkan olelh gulru l, siswa dan lingku lngan (Rachman, 1997:191), Ole lh 

karelna   itul                      telntulnya   dipelrlu lkan   perl         an   telnaga   pelndidik   dan   pelran   selkolah   ulntulk 

menl ingkatkan kulalitas disiplin seltiap pelserl          ta didik, hal telrse lbult dapat dilakukl an mellaluil  

penl              anaman nilai-nilai karakterl                 melall  uil               mata pellajaran PPKn agar setl        iap siswa ataul       pesel                        rtl                 a 

didik melmiliki sikap disiplin dalam dirinya. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar bellakang diatas, telrdapat berl         bagai pelrmasalahan yang munl              cull berl         kaitan de lngan 

Penl  anaman nilai-nilai karaktelr mell        aluli mata pellajaran PPKn ulntulk meml  belntulk sikap disiplin 

siswa SMP Negl              eril  2 Sawan yakni sebal  gai beril                 kutl               : 
 

1.2.1 Telrdapat pelrmasalahan yang dialami olelh tenl              aga pendil  dik ataul       gurl         ul       di SMP Negl              eril  2 

Sawan dalam melnanamkan nilai – nilai karakterl                  ataul         mendil  siplinkan siswanya, yaitul  

siswa  kulrang  sadar  beltapa  pelnting  me lmatulhi  tata telrtib telrsebl              utl        .  hal  itul           dilihat  dari 

adanya  kelsull        itan  yang  dihadapi  gulru l           di  SMP  Ne lge lri  2  Sawan  dalam  melmbina  dan 

menl ciptakan sulasana disiplin saat peml  bellajaran kell        as. 

1.2.2 Telrdapat  faktor  pelnyebl              ab  terbentll uknyal  sikap  tidak  disiplin  siswa  di  SMP  Negl              eril  2 

Sawan hal telrse lbult dilihat dari adanya bebl              erl         apa faktor yang menl              yebl              abkan siswa tidak 

disiplin diantaranya karelna tingkat motivasi diri siswa yang renl              dah, manajelmeln waktul 

yang kulrang baik, faktor kellularga, faktor gurl         ul, faktor lingkunl              gan yang melndulkunl              g dan 

pe lngarulh te lman selbaya. 

1.2.3 Ku lrangnya ke lsadaran siswa akan pelntingnya meml                      iliki sikap disiplin di SMP Negl               eril  2 

Sawan hal telrse lbult dilihat dari masih banyaknya siswa di SMP Ne lgerl         i 2 Sawan yang 

mellanggar atulran sekl  olah, baik itul       belrupl  a pellanggaran bolos sekl  olah yang melru lpakan 

cerl         minkan sikap tidak disiplin. 

1.2.4 Pada prose ls pe lmbinaan masih te lrdapat siswa yang tidak me lnghiraulkan pe lrkataan gulru l  

se lhingga pelnyampaian itul       bagi siswa tidak be lrgunl              a. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar pelmbahasan pelrmasalahan dalam penl              e llitian ini tidak mellulas, penl  

 
 
 
 
elliti melmbatasi 

perl         masalahan pelnellitian yang belrju ldull Penl  anaman Nilai- Nilai Karakterl Pada Mata Pe llajaran 

PPKn Unl  tulk Me lmbe lntulk Sikap Disiplin Siswa di SMP N 2 Sawan sebl  agai be lrikutl        : 
 

1.3.1 Prose ls pe lmbe lntulkan karaktelr siswa agar melrekl              a lebil                      h disiplin 

1.3.2 Faktor yang melnyelbabkan telrbenl              tuknyal  sikap tidak disiplin 

1.3.3 Upl  aya pihak selkolah dalam melmbelntulk karaktelr siswa agar lebl  ih disiplin mellaluli 

mata pellajaran PPKn 


